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<gpan>Perencanaan remaja sejak dini terhadap penyiapan keluarga yang meliputi penundaan usia
perkawinan, menjarangkan kehamilan, dan mencegah kehamilan dapat mengurangi faktor risiko kesehatan
bagi ibu dan calon anak. Sementara usia perkawinan pertamawanita di Jawa Barat masih rendah yaitu
dibawah 16 tahun (22,6%) dari seluruh provins di Indonesia yang menunjukkan masih kurangnya
perencanaan berkeluarga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran preferensi keluarga
berencana pada remaja dan determinannya. Desain penelitian adalah cross sectional. Sampel dari penelitian
ini adalah remaja pria yang berusia 15-24 tahun dan remaja wanita yang berusia 15-19 tahun di Provinsi
Jawa Barat yang berhasil diwawancarai pada SDKI KRR 2012 yaitu sebanyak 773 orang. Uji statistik
menggunakan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar remaja memeliki preferensi
keluarga berencana yang baik (76,3%) serta ada perbedaan proporsi antara jenis kelamin, pengetahuan
reproduksi, paparan informasi reproduksi, dan peran orang tua dengan preferensi keluarga berencana.
Paparan informasi reproduksi yang memiliki hubungan signifikan dari setiap unsur keluarga berencana
dapat menjadi peluang untuk meningkatkan preferensi keluarga berencana yang baik pada
remaja.</span><div>& nbsp;</div><hr /><div>& nbsp;</div><em>Adol escent preparation of family
planning is postpone marriage, manage the number of children, and prevent pregnancy. They can decrease
risk of maternal and child health. But age at first marriage for awoman is still under 16 years old (22,6%) in
West Java. It means adolescent have less preparation of family planning. The purpose of this study isto
understand how preferences and determinants of family planning in adolescent. Design study is cross
sectional on never marriage men age 15-24 and never marriage women 15-19 in West Java from Adol escent
Reproductive health (ARM) component of the 2012 Indonesia Demographic and Health Survey (IDHYS).
There are 773 respondents. It used chi square type. Knowing this show many adolescent have good
preferences of family planning (76,3%) and there are differences in proportion between preferences of
family planning and sex, knowledge of reproduction, exposure to reproduction information, the role of
parents. The researcher suggests that increase exposure to reproduction information.</em>


https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=119081&lokasi=lokal

